BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan uraian bahasan sesuai dengan hasil penelitian,
sehingga pada pembahasan ini peneliti akan mengintregasikan hasil penelitian
dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang
telah ditegaskan dalam teknik analisa data kualitatis deskriptif (pemaparan) dari
data yang telah diperoleh baik melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara
diidentifikasi agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dari hasil penelitian
tersebut dikaitkan dengan teori yang ada dan dibahas sebagai berikut: a) metode
yang digunakan guru kelas dalam meningkatkan hasil belajar Matematika, b)
media yang digunakan guru kelas dalam meningkatkan hasil belajar Matematika, )

evaluasi yang digunakan guru kelas dalam meningkatkan hasil belajar Matematika.

A. Metode yang digunakan Guru Kelas dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika
Metode menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari
komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak ada satupun
kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode pembelajaran.
Dengan demikian guru dituntut untuk merencanakan kegiatan belajar yang
baik dengan cara memilih metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan, yaitu pada pemahaman siswa terhadap

materi maupun hasil belajar siswa. Metode didefinisikan sebagai suatu cara
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atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi belajar
dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkan di MIN
Pandansari dan MI Al-Ifadah. Kedua madrasah ini menggunakan metode di
dalam proses pembelajaran. Metode dilakukan sebagai cara yang dilakukan
oleh guru sebagai fasilitator dalam menyampaikan sebuah bahan pelajaran
guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain dalam bukunya, di
dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak harus terpaku dengan
menggunakan satu metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang
bervariasi agar jalannya pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik
peserta didik. Namun juga penggunaan metode yang bervariasi tidak akan
menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila penggunaanya tidak tepat dan
sesuai dengan situasi yang mendukunganya dan kondisi psikologis peserta
didik. ?

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang ditemukan di MIN
Pandansari dan juga MI Al-Ifadah. Di kedua madrasah tersebut menggunakan
metode yang bervariasi di dalam pembelajaran. Metode yang digunakan
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan dan juga tujuan yang akan

dicapai.

! Sudiyono, Strategi Pembelajaran Partisipatori di Perguruan Tinggi, (Malang :UIN Malang
Press, 2006), 118.

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), 46.



151

Dalam buku Syaiful Djamarah dan Aswan Zain menjelaskan ada
banyak macam-macam metode pembelajaran yang dapat digunakan di dalam
proses kegiatan belajar mengajar. Pada metode belajar ini terdapat
kekurangan dan juga kelebihan . Untuk itu didalam penggunaanya sebaiknya
guru yaitu sebagai fasilitator mengkombinasikan antara metode yang satu
dengan yang lain. Diantaranya adalah:®
1. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional,
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi
lisan antara guru dan anak didik dalam proses belajar mengajar. Meski
metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada anak didik,
tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan
pengajaran. Apalagi dalam pendidikan dan pengajaran tradisional, seperti
di pedesaan yang kekurangan fasilitas.
2. Metode Demonstrasi

Demonstrasi merupakan salah satu metode yang cukup efektif, sebab
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan
fakta atau data yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya
atau hanya sekedar tiruan.

3. Metode Diskusi

% Ibid., 82-97
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Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan
suatu permasalahan, mejawab pertanyaan, menambah dan memahami
pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. Oleh karena itu,
diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih
bersifat bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara
bersama-sama.

. Metode Tugas dan Resitasi

Metode penugasan atau resitasi adalah metode penyajian bahan dimana

guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.

. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa dihadapkan
kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang
bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

. Metode Problem Solving

Metode pemecahan masalah bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi
juga merupakan suatu metode berpikir, sebab di dalam problem solving
dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai dari mencari

data sampai kepada menarik kesimpulan.

. Metode Inkuiri

Metode Inkuiri adalah cara penyampaian bahan pengajaran dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar mengembangkan potensi

intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang disusunya sendiri untuk
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menemukan sesuatu sebagai jawaban yang meyakinkan terhadap
permasalahan yang dihadapkan kepadanya melalui proses pelacakan data
dan informasi serta pemikiran yang logis, kritis dan sistematis.

Dapat diketahi bahwa hasil temuan yang diperoleh peneliti disaat
melakukan penelitian adalah di kedua madrasah tersebut menggunakan
metode yang bermacam-macam sebagai pelengkap. Kembali lagi didalam
memilih metode guru menyesuaikan dengan materi yang diajarkan dan juga .
Pada saat penelitian MIN Pandansari menyampaikan materi bagun ruang
kubus dan balok dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi,
diskusi, dan inkury. Dalam pelaksanaanya juga sama dengan apa yang telah
diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain didalam bukunya.
Sedangkan di MI Al-Ifadah dalam menyampaikan materi simetri lipat dan
simetri putar, guru menggunakan metode ceramh, demonstrasi, penugasan,
dan juga metode problem solving. Dalam pelaksanaanyapun juga sama
dengan yang telah disebutkan oleh Syaiful Bahri Djamarah di dalam
bukunya.

Menurut Pupuh Fathurrohmah dalam bukunya, faktor yang
mempengaruhi adanya pemilihan metode adalah sebagai berikut:*

1. Tujuan
Tujuan adalah sarana yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar.
Setiap guru hendaknya memperhatikan tujuan pembelajaran.

2. Materi pelajaran

* Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2007), 61.
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Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh
guru untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik.

3. Peserta didik
Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang
berbeda-beda, baik minat, bakat, kebiasaan. Motivasi dan lingkungan
keluarga. Semua perbedaan ini berpengaruh terhadap penentuan metode
pembelajaran

4. Situasi
Situasi belajar mengajar merupakan setting lingkungan pembelajaran
dinamis. Guru harus teliti dalam melihat situasi.

5. Fasilitas
Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.
Ketiadaan fasilitas akan sangat menggangu pemilihan metode yang tepat,
seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek.

6. Guru
Kompetensi mengajar biasanya dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, guru yang berlatar belakang pendidikan keguruan biasanya
lebih terampil dalam memilih metode dan tepat dalam menerapkannya.
Sedangkan guru yang latar belakangnya pendidikan kurang relevan,
sekalipun tepat dalam menentukan metode seringkali mengalami hambatan
dalam penerapannya.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di MIN

Pandansari dan juga MI Al-Ifadah. Dalam pemilihan metode kedua madrasah
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ini tidak hanya asal-asalan, tetapi menimbang-nimbang terlebih dahulu
metode mana yang tepat digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran
sehingga dengan begitu tujuan akan tercapai secara optimal dan proses
pembelajaran juga akan berjalan lancar. Jika metode yang digunakan tidak
sesuai dengan faktor-faktor tersebut maka kegiatan pembelajaran tidak akan

berjalan secara optimal.

B. Media yang digunakan Guru Kelas dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika

Menurut Schramm sebagaimana yang dikutip oleh Suwarna, media
pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan (informasi) yang dapat
dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Briggs mendefinisikan media
pembelajaran sebagai sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi
pembelajaran.’

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang saya temukan di MIN
Pandansari dan MI Al-Ifadah, media digunakan untuk membantu
menyampaikan materi pembelajaran. Dalam merancang sebuah media harus
berpedoman pada tujuan dan standar kompetensi mata pelajaran matematika.
Di dalam pemilihan media sudah ditetapkan di dalam RPP dan silabus.
Namun dalam penyampaiannya guru diberi kebebasan di dalam

mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran.

> Suwarna dkk., Pengajaran Mikro, (Yogyakarta : Tiara Wacana,2002), 128.
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Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai dalam bukunya dijelaskan
mengenai prinsip pemilihan media pembelajaran:®

1.  Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media pengajarann
dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

2.  Dukungan terhadap isi bahan pelajaran, artinya bahan pelajaran yang
sifatnya fakta, prinsip, konsep atau generalisasi sangat memerlukan
bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa.

3. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu
mengajar.

4.  Keterampilan guru dalam menggunakannya, apapun jenis media yang
diperlukan syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam
proses pembelajaran.

5.  Tersedia waktu untuk menggunkannya, sehingga media tersebut dapat

bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung.

S

Sesuai dengan taraf berpikir siswa, memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna
yang terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.
Sebagaimana hasil penelitian di kedua madrasah tersebut dalam

pemilihan media pembelajaran guru mempertimbangkan terlebih dahulu

tujuan dari pembelajaran, materi pembelajaran, kemudahan dalam

memperoleh media , keterampilan guru dalam menggunakannya, dan juga

® Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung : Sinar Baru, 1989),.4-5.
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waktu dalam menggunakan. Melihat bahwa ada banyak macam jenis media
yang dapat digunakan.

Jenis media yang digunakan adalah bermacam-macam. Biasanya media
yang diterapkan di dalam kelas bervariasi. Tergantung dengan materi yang
diajarkan, dan juga media itu memenuhi kriteria untuk dipilih atau tidak.
Dalam memilih jenis media yang digunakan juga harus memperhatiakn
kondisi kelas dan juga waktu dalam pembelajaran. Karakteristik media yang
cocok itulah yang patut untuk dipilih dalam pembelajaran. Jenis media yang
digunakan pada penyampaian materi bangun ruang adalah media visual.
Media ini mempunyai kelebihan yaitu disamping sederhana dan juga mudah
dalam membuatnya, mudah diperoleh bahannya, dalam pengguanaannya pun
juga tidak sulit.

Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Muhamad Zaini, dalam bukunya
bahwa media pembelajaran dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu :’

1. Media Audio
Ada beberapa jenis media yang dapat dikelompokkan dalam media audio
antara lain ; radio, Tape recorder, CD, dan Laboratorium Bahasa.

2. Media Visual
Sedangkan media visual adalah alat yang berkaitan dengan indera

penglihatan artinya pesan yang disampaikan itu dapat diterima melalui

" Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi,
(Yogyakarta : Teras, 2009), 92.



158

mata. Media visual dibagi dua yaitu media visual dua dimensi dan tiga
dimensi.
3. Media Audio Visual
Media audio visual adalah media / alat-alat yang audible artinya dapat
didengar dan alat-alat yang visible artinya dapat dilihat. Dalam arti lain
media audio visual adalah alat yang dapat menghasilkan suara dan rupa
dalam satu unit. Adapun yang termasuk golongan media audio visual
adalah film bersuara, Televisi, Video Cassette atau VCD.

Tujuan dalam penggunaan media ini adalah untuk mempermudah guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran, selain itu media dibuat
sedemikian menarik sehingga membuat siswa lebih termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran sehingga berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya pada bukunya
bahwa peranaan media dalam pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu
kegiatan belajar mengajar. Guru dapat menggunakan film, televisi atau
gambar untuk memberikan informasi yang lebih baik bagi siswa. Melalui
media pembelajaran yang bersifat abstrak bisa lebih dikongkritkan. Sehingga
dengan adanya media dapat menambah gairah dan motivasi di dalam belajar

siswa.’

®Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta:Kencana,2008), 169.
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C. Evaluasi yang digunakan Guru Kelas dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika

Menurut Wand dan Brown sebagaimana yang dikutip Syaiful Bahri
Djamarah dan Aswan Zain evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses
untuk menentukan nilai dari sesuatu.” Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan di MIN Pandansari dan Ml Al-Ifadah, evaluasi digunakan
guru untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa dapat memahami
pembelajaran dan juga digunakan untuk cara mengukur tingkat pemahaman
siswa dengan memberikan soal kepada siswa agar siswa dapat menguasai
mata pelajaran matematika.

Menurut Winkel sebagaimana yang dikutip oleh Indah Komsiyah
bahwa yang dimaksud dengan evaluasi formatif adalah penggunaan tes-tes
selama proses pembelajaran yang masih berlangsung, agar siswa dan guru
memperoleh informasi (feedback) mengenai kemajuan yang telah dicapai.
Pada prinsipnya evaluasi formatif sebagai kegiatan untuk mengontrol sampai
seberapa siswa telah menguasai materi yang diajarkan pada pokok bahasan
tersebut. Sedangkan evaluasi diagnotik adalah evaluasi yang digunakan untuk
mengetahui kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang ada pada
siswa, sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat. Evaluasi diagnotik
dapat dilakukan dalam beberapa tahapan,baik pada tahap awal, selama proses,
maupun akhir pembelajaran. Pada tahap awal dilakukan terhadap calon siswa

sebagai input. Dalam hal ini evaluasi diagnotik dilakukan untuk mengetahui

® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar..., 50.
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kemampuan awal atau pengetahuan prasyarat yang harus dikuasai oleh
siswa.

Sebagaimana observasi di lapangan, pernyataan Winkel sesuai dengan
yang peneliti amati di MIN Pandansari dan MI Al-Ifadah. Kedua madrasah
menggunakan evaluasi formatif dan evaluasi diagnotik selama proses
pembelajaran matematika berlangsung. Evaluasi formatif diberikan berupa
tes lisan dan tes tulis, setiap akhir pembelajaran diberi PR, dan juga guru
memberikan feedback pada saat pembelajaran. Evaluasi formatif ini dapat
mengetahui tingkat pemahaman siswa sehingga bagi siswa yang belum
paham dan nilai tesnya masih kurang dari KKM maka siswa melakukan
remidi pada pelajaran tersebut, agar siswa nilainya lebih baik dan juga
memberikan perhatian agar mereka lebih semangat lagi dalam belajar
matematika. Pembelajaran bisa berhasil manakala guru dan siswa saling
proaktif dalam pembelajaran dan juga didukung oleh sarana prasarana
sekolah yang memadai yang membuat pembelajaran menjadi berhasil dan
berjalan dengan baik. Sedangkan pada evaluasi diagnotik dilakukan selama
proses kegiatan pembelajaran, dan evaluasi ini berguna untuk mengetahui
tingkat kesulitan yang dialami siswa dalam pemebelajaran. Dan juga agar
dapat mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi yang diajarkan oleh

guru.

19 |ndah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), 124-127.



